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Abstrak

Perilaku tidak etis dalam penyusunan laporan keuangan menjadi isu penting yang berdampak besar pada
kepercayaan publik, terutama di Indonesia. Skandal keuangan besar seperti Enron dan WorldCom di Amerika
Serikat mengungkapkan bagaimana manipulasi laporan keuangan dapat merusak reputasi perusahaan dan
menurunkan kepercayaan investor. Di Asia, berbagai perusahaan menghadapi tantangan serupa, termasuk
dalam penerapan transparansi dan pengendalian internal. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tidak etis bukan
hanya masalah lokal, tetapi fenomena global yang memengaruhi ekosistem bisnis secara luas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tidak etis dalam akuntansi dan
dampaknya terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Metode yang digunakan adalah
literature review dengan mengumpulkan data sekunder dari artikel jurnal ilmiah, buku, laporan studi kasus,
dan dokumen regulasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan eksternal dan internal,
pemahaman yang rendah terhadap kode etik akuntansi, serta budaya organisasi yang kurang mendukung nilai
integritas menjadi faktor utama yang mendorong perilaku tidak etis. Dampak dari perilaku tidak etis tersebut
antara lain penurunan reputasi perusahaan, penurunan nilai saham, dan menurunnya kualitas audit, yang
akhimya mengurangi kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. Rekomendasi dari penelitian ini
mencakup pentingnya pelatihan kode etik yang rutin, penguatan budaya organisasi yang mendukung
transparansi dan integritas, serta pemanfaatan teknologi untuk mendeteksi potensi kecurangan. Penelitian ini
juga menyarankan pengembangan lebih lanjut mengenai peran teknologi seperti blockchain dalam
meningkatkan transparansi laporan keuangan.

Kata Kunci: Perilaku tidak etis, tekanan eksternal, transparansi laporan keuangan, kode etik akuntansi
Abstract

Unethical behavior in preparing financial reports is an important issue that has a big impact on public trust,
especially in Indonesia. Major financial scandals such as Enron and WorldCom in the United States revealed
how manipulation of financial reports can damage a company's reputation and reduce investor confidence. In
Asia, companies face similar challenges, including in implementing transparency and internal controls. This
shows that unethical behavior is not just a local problem, but a global phenomenon that affects the business
ecosystem at large. This research aims to explore the factors that influence unethical behavior in accounting
and its impact on the level of public trust in companies. The method used is a literature review by collecting
secondary data from scientific journal articles, books, case study reports and relevant regulatory documents.
The research results show that external and internal pressure, low understanding of the accounting code of
ethics, and an organizational culture that does not support the value of integrity are the main factors that
encourage unethical behavior. The impact of this unethical behavior includes a decrease in the company's
reputation, a decrease in share value, and a decrease in audit quality, which ultimately reduces public trust in
financial reports. Recommendations from this research include the importance of regular code of ethics
training, strengthening organizational culture that supports transparency and integrity, and utilizing
technology to detect potential fraud. This research also suggests further development regarding the role of
technology such as blockchain in increasing the transparency of financial reports.
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PENDAHULUAN

Perilaku tidak etis dalam dunia bisnis telah menjadi isu global yang menimbulkan
dampak signifikan terhadap kepercayaan masyarakat dan stabilitas ekonomi. Skandal
keuangan besar seperti Enron dan WorldCom di Amerika Serikat mengungkapkan
bagaimana manipulasi laporan keuangan dapat merusak reputasi perusahaan dan
menurunkan kepercayaan investor (Aditian et al., 2024). Di Asia, berbagai perusahaan
menghadapi tantangan serupa, termasuk dalam penerapan transparansi dan pengendalian
internal. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku tidak etis bukan hanya masalah lokal, tetapi
fenomena global yang memengaruhi ekosistem bisnis secara luas.

Di tingkat nasional, Indonesia juga tidak lepas dari permasalahan terkait perilaku
tidak etis dalam akuntansi. Studi oleh (Hildayani & Serly, 2021) menunjukkan bahwa 77%
kasus kecurangan di Indonesia disebabkan oleh tekanan eksternal maupun internal, termasuk
kebutuhan untuk memenuhi target keuangan. Kasus seperti manipulasi laporan keuangan
pada PT Garuda Indonesia menjadi bukti nyata bahwa praktik tidak etis dalam pelaporan
keuangan dapat menimbulkan kerugian besar bagi perusahaan, baik dari sisi reputasi
maupun kepercayaan masyarakat (Karen et al., 2022). Kondisi ini mencerminkan perlunya
penerapan standar etika yang lebih ketat di kalangan profesional akuntansi di Indonesia.

Pada tingkat lokal, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sering kali
menjadi sorotan dalam hal transparansi laporan keuangan. Kasus kecurangan dalam
pelaporan keuangan tidak hanya berdampak pada nilai saham perusahaan, tetapi juga
merugikan para pemangku kepentingan seperti investor, karyawan, dan konsumen (Muria
& Alim, 2021). Penelitian oleh (Asiawati et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kualitas
audit yang rendah akibat perilaku tidak etis dapat memperburuk tingkat kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan. Hal ini menegaskan pentingnya peran budaya organisasi yang
mendukung prinsip etika dalam mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi.

Seiring dengan berkembangnya tantangan yang dihadapi oleh dunia bisnis,
transparansi dalam pelaporan keuangan menjadi semakin krusial. Penelitian oleh (Aditian et
al., 2024) menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika yang kuat dalam profesi akuntansi
dapat memperbaiki kualitas laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan publik
terhadap perusahaan. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa setiap
langkah dalam proses akuntansi dilakukan dengan penuh integritas dan etika, sebagai bagian

dari budaya organisasi yang mendukung profesionalisme. Penelitian oleh (Asiawati et al.,
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2024) juga menggarisbawahi bahwa etika profesi akuntan memainkan peran vital dalam
menjaga kualitas dan kredibilitas laporan keuangan, yang pada gilirannya dapat mencegah
terjadinya pelanggaran dan kecurangan.

Di sisi lain, teknologi dan regulasi yang terus berkembang turut memberikan dampak
besar pada cara pelaporan keuangan dilakukan. Digitalisasi laporan keuangan dapat menjadi
alat penting dalam meminimalisir kesalahan manusia dan meningkatkan akurasi laporan.
Namun, penerapan teknologi yang efektif membutuhkan pengawasan yang ketat dan
penerapan kode etik yang jelas. Penelitian oleh (Hildayani & Serly, 2021) mengungkapkan
bahwa faktor internal seperti pengendalian yang lemah dan etika yang tidak konsisten dapat
mendorong kecurangan dalam akuntansi. Oleh karena itu, selain teknologi, penting untuk
memperkuat budaya organisasi yang menekankan pentingnya etika dalam menjaga
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan.

penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam terkait dampak perilaku tidak etis
dalam penyusunan laporan keuangan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Selain
berkontribusi pada pengembangan kajian teoritis di bidang akuntansi, penelitian ini juga
bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi praktis yang aplikatif guna meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Dengan mengidentifikasi penyebab utama
permasalahan dan menyusun strategi perbaikan, penelitian ini diharapkan dapat mendorong

terciptanya lingkungan bisnis yang lebih etis, terpercaya, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis literatur terkait perilaku tidak etis dalam
penyusunan laporan keuangan, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta dampaknya
terhadap kepercayaan publik. Literature review dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan komprehensif dari berbagai penelitian sebelumnya tanpa melakukan
pengumpulan data primer. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang terdiri
dari artikel jurnal ilmiah, buku referensi, laporan studi kasus, dan dokumen regulasi. Artikel
jurnal diperoleh dari platform seperti Google Scholar, ProQuest, ResearchGate, dan JSTOR,
sementara laporan studi kasus diambil dari dokumen perusahaan atau publikasi otoritas

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Peneliti menggunakan kriteria inklusi untuk memilih literatur yang relevan, yaitu
artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir (2014-2024), membahas
perilaku tidak etis, kode etik akuntansi, dan dampak terhadap kepercayaan publik. Literatur
yang tidak relevan, tidak lengkap, atau di luar cakupan topik penelitian dikecualikan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur menggunakan kata kunci seperti
ethical behavior in financial reporting, financial fraud, corporate ethics, dan public trust.
Literatur yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik.

Analisis ini dimulai dengan klasifikasi literatur berdasarkan tema utama, seperti
tekanan eksternal dan internal terhadap perilaku etis, pemahaman kode etik akuntansi, dan
dampak perilaku tidak etis terhadap kepercayaan publik. Selanjutnya, peneliti
mengidentifikasi pola, kesenjangan penelitian, dan hubungan antarliteratur, yang kemudian
disintesis untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. Prosedur penelitian dimulai
dengan mengidentifikasi topik dan variabel penelitian berdasarkan isu yang relevan.

Setelah itu, dilakukan pencarian dan pengumpulan literatur yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Literatur yang terkumpul dianalisis secara kritis untuk menemukan temuan
utama dan hubungan antarvariabel. Hasil analisis ini disusun dalam laporan penelitian yang
bertujuan menjawab tujuan penelitian, yaitu memahami faktor yang memengaruhi perilaku

tidak etis dan dampaknya terhadap kepercayaan publik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

Perilaku Tidak Etis dalam Penyususnan Laporan Keungan

Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 60% responden mengakui bahwa terdapat tekanan
dari pihak eksternal maupun internal yang dapat memengaruhi perilaku etis mereka dalam
menyusun laporan keuangan. Tekanan ini sering kali datang dari target finansial yang harus
dipenuhi atau kebijakan perusahaan yang tidak mendukung integritas dalam pelaporan
keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hildayani & Serly, 2021), yang menyebutkan
bahwa 77% kasus kecurangan di Indonesia disebabkan oleh adanya tekanan tersebut.
Penelitian ini juga menemukan bahwa pemahaman yang rendah tentang kode etik akuntansi
menjadi salah satu faktor yang meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku tidak etis

(Aditian et al., 2024).
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Dampak Perilaku Tidak Etis terhadap Kepercayaan Publik
Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku tidak etis dalam pelaporan keuangan memiliki
dampak yang signifikan terhadap kepercayaan publik. Sebanyak 72% responden meyakini
bahwa laporan keuangan yang tidak transparan dapat menyebabkan penurunan kepercayaan
investor dan masyarakat terhadap perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan (Karen et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa pelanggaran kode etik pada perusahaan besar dapat
merusak reputasi perusahaan dan menurunkan nilai saham. Selain itu, penelitian oleh
(Asiawati et al., 2024) menunjukkan bahwa penurunan kualitas audit akibat perilaku tidak
etis juga berhubungan langsung dengan penurunan kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan.
Tabel 1. Dampak Perilaku Tidak Etis terhadap Kepercayaan Publik Bedasarkan hasil
penelitian

Aspek Dampak Sumber

Reputasi Penurunan reputasi dan kepercayaan investor (Karen et al., 2022)

Perusahaan

Nilai Saham Penurunan nilai saham akibat laporan keuangan yang (Asiawatiet al., 2024)
tidak transparan

Kualitas Penurunan kualitas audit yang berdampak pada (Asiawatietal., 2024)
Audit kepercayaan publik
Pembahasan

Pengaruh Tekanan terhadap Perilaku Tidak Etis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal dan internal menjadi faktor
dominan yang mendorong perilaku tidak etis dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini
konsisten dengan teori yang diajukan oleh (Hildayani & Serly, 2021), yang mengungkapkan
bahwa tekanan finansial yang tinggi, baik dari dalam maupun luar perusahaan, dapat
mendorong individu untuk melakukan kecurangan. Penelitian ini juga mengonfirmasi
temuan oleh (Aditian et al., 2024), yang menyatakan bahwa pemahaman yang baik
mengenai kode etik profesional dapat memitigasi tekanan ini dan mencegah terjadinya

perilaku tidak etis.

Dampak Perilaku Tidak Etis terhadap Kepercayaan Publik

Perilaku tidak etis dalam laporan keuangan terbukti memiliki dampak yang besar terhadap
kepercayaan publik, khususnya investor. Ketidaktransparanan dalam laporan keuangan
dapat menyebabkan penurunan reputasi perusahaan, yang pada gilirannya mempengaruhi

nilai saham dan hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan. Penemuan ini
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mendukung penelitian (Karen et al., 2022) dan (Asiawati et al., 2024), yang menunjukkan
bahwa kualitas laporan keuangan yang buruk dapat merusak reputasi perusahaan dan
menurunkan tingkat kepercayaan publik. Selain itu, penurunan kualitas audit akibat perilaku
tidak etis juga terbukti memperburuk tingkat kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan. Hal ini mempertegas pentingnya penerapan prosedur audit yang ketat dan

penggunaan teknologi dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan.

Strategi Mitigasi Perilaku Tidak Etis

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis literatur, beberapa strategi dapat diterapkan untuk
memitigasi perilaku tidak etis dalam penyusunan laporan keuangan. Pertama, pelatihan kode
etik perlu diberikan secara berkala kepada karyawan untuk meningkatkan literasi etika.
Kedua, perusahaan perlu memperkuat budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai
integritas dan transparansi. Ketiga, pemanfaatan teknologi seperti analitik data dan
kecerdasan buatan dapat membantu mendeteksi potensi kecurangan dan meningkatkan
akurasi laporan keuangan.

Selain itu, pengawasan internal yang lebih ketat juga diperlukan untuk mengidentifikasi dan
mencegah perilaku tidak etis. (Hyangsewu et al., 2021) menyebutkan bahwa pengawasan
yang efektif dapat meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap standar etika. Strategi-
strategi ini diharapkan mampu mengurangi tekanan yang dihadapi oleh profesional

akuntansi dan memastikan transparansi laporan keuangan.

Implikasi untuk Praktik Akuntansi di Indonesia

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik akuntansi di Indonesia.
Perusahaan perlu mengimplementasikan standar etika yang lebih ketat untuk meminimalkan
risiko kecurangan dalam laporan keuangan. Pendidikan dan pelatihan kode etik akuntansi
harus diperkuat, terutama bagi profesional yang bekerja di sektor dengan tekanan finansial
tinggi. Selain itu, audit yang lebih ketat berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan
transparansi dan keandalan laporan keuangan. Dengan adanya langkah-langkah ini,
perusahaan di Indonesia dapat menjaga kepercayaan publik, meningkatkan reputasi, dan

memastikan keberlanjutan operasionalnya di pasar yang semakin kompetitif.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

perilaku tidak etis dalam penyusunan laporan keuangan memiliki dampak signifikan
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terhadap kepercayaan publik, terutama dalam perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor seperti tekanan internal dan
eksternal, budaya organisasi, serta penerapan standar etika yang lemah dapat memicu
perilaku tidak etis dalam pelaporan keuangan. Sebagai akibatnya, perusahaan yang terlibat
dalam kecurangan akuntansi berisiko mengalami penurunan reputasi, nilai saham yang
merosot, serta menurunnya kualitas audit yang akhirnya merugikan kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
sebelumnya oleh Hildayani & Serly (2021) dan Aditian et al. (2024) yang menunjukkan
hubungan kuat antara penerapan etika dalam profesi akuntansi dan penghindaran
kecurangan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, terdapat beberapa rekomendasi praktis yang
dapat diterapkan. Pertama, perusahaan perlu memperkuat budaya organisasi yang
mendukung integritas dengan menyusun kebijakan yang jelas dan mendukung transparansi
dalam penyusunan laporan keuangan. Kedua, pelatihan mengenai kode etik akuntansi perlu
dilakukan secara rutin dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap standar etika profesional. Ketiga, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi
berbasis kecerdasan buatan dan sistem informasi yang canggih untuk mendeteksi dan
mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.

Dari segi pengembangan teori, penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai
pentingnya tekanan eksternal dan internal dalam memengaruhi perilaku tidak etis. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan model teoritis yang
lebih komprehensif mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut dan kepatuhan
terhadap kode etik akuntansi. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi lebih dalam
mengenai peran budaya organisasi dalam membentuk perilaku etis dalam sektor akuntansi.
Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar sampel yang digunakan lebih luas, mencakup
perusahaan di sektor-sektor lain selain Bursa Efek Indonesia, sehingga hasilnya dapat
digeneralisasikan lebih luas. Selain itu, studi kualitatif yang mendalam dapat dilakukan
untuk menggali perspektif individual mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
tidak etis, khususnya dalam konteks budaya kerja di Indonesia. Penelitian di masa depan
juga dapat mengeksplorasi peran teknologi blockchain dalam meningkatkan transparansi

dan mencegah kecurangan dalam laporan keuangan.
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